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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptik analitik. 

Metode penelitian deskriptik analitik merupakan sebuah metode penelitian yang 

mendeskripsikan suatu masalah secara kuantitatif dari permasalahan yang terlihat 

secara kualitatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari situs www.spaceweather.ca. serta pengolahan 15 buah file SSR Reader. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik dengan melihat hubungan 

korelasi antara kedua variabel yang berpengaruh pada populasi benda jatuh 

antariksa buatan. Dengan asumsi bahwa data terdistribusi normal dan pengaruh 

kedua variabel linier.  

Berikut merupakan langkah-langkah dalam memperoleh data yang 

dibutuhkan. 

1. Data populasi benda jatuh antariksa buatan sejak 2008-2013. Data ini 

(Gambar 3.1) diperoleh dari hasil pengolahan file SSR tanggal 31 

Desember 2013 yang diolah dengan perangkat lunak SSR Reader Sat.cat 

2,0. Kolom pertama menunjukkan tahun, kolom ke-2 menunjukkan jumlah 

benda antariksa jatuh kategori bekas roket, kolom ke-3 menunjukkan 

jumlah benda antariksa jatuh kategori debris, kolom ke-4 menunjukkan 

jumlah benda antariksa jatuh kategori payload, dan kolom ke-5 

menunjukkan jumlah total benda antariksa yang jatuh. 

 

 

 

http://www.spaceweather.ca/


27 

 

Subhan Permana Sidiq,2014 

FAKTOR DOMINAN YANG BERPENGARUH PADA JUMLAH BENDA JATUH ANTARIKSA BUATAN 

SEJAK 2008-2013 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

 

2. Data fluks radio rata-rata tahunan Matahari. Data ini diperoleh dari situs 

www.spaceweather.ca yang menyediakan informasi fluks radio rata-rata 

bulanan Matahari dalam F10,7 cm (Sfu) terutama yang menjadi tinjauan 

pada penelitian ini yaitu sejak 2008-2013 (Gambar 3.2). Kolom pertama 

menunjukkan tahun, kolom ke-2 menunjukkan bulan, kolom ke-3 

menunjukkan fluks radio rata-rata Matahari dalam Observed Flux, kolom 

ke-4 menunjukkan flux radio rata-rata Matahari dalam Adjusted Flux, dan 

kolom ke-5 menunjukkan fluks radio rata-rata Matahari dalam Absolute 

Flux. Fluks radio rata-rata Matahari yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu dalam Observed Flux (yang berasal dari hasil pengamatan). Dengan 

bantuan Microsoft Excel, maka dapat dicari fluks radio rata-rata tahunan 

Matahari. 

 

 

 

 

 

Tahun 

Jumlah 

Bekas Roket 

Jatuh 

Jumlah 

Payload 

Jatuh 

Jumlah 

Debris 

Jatuh 

 Total Benda 

Jatuh 

2008 23 39 684 684 

2009 24 39 238 238 

2010 38 27 317 317 

2011 38 45 413 413 

2012 33 45 374 374 

2013 37 42 335 335 

Tabel 3.1. Contoh tampilan data benda jatuh yang telah diolah dengan 

perangkat lunak SSR Reader 

http://www.spaceweather.ca/
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Tahun Bulan 
Observed 

Flux 

Adjusted 

Flux 

Absolute 

Flux 

2008 1 74.02 71.66 64.49 

2008 2 71.03 69.33 62.39 

2008 3 72.99 72.30 65.07 

2008 4 70.15 70.65 63.59 

2008 5 68.32 69.86 62.87 

2008 6 65.85 67.94 61.14 

2008 7 65.67 67.82 61.03 

2008 8 66.17 67.81 61.03 

2008 9 66.17 67.70 61.03 

2008 10 67.00 67.75 60.98 

2008 11 68.21 67.02 60.32 

2008 12 68.53 66.89 61.35 

 

3. Data peluncuran sejak 2008-2013 diperoleh dari pengolahan 15 file 

Satellite Situation Report (SSR) yang diolah dengan perangkat lunak SSR 

Reader Sat.Cat 1,0. Data dari file SSR Reader tersebut kemudian di copy 

ke Microsoft Excel. Untuk melihat jumlah peluncuran di berbagai rentang 

ketinggian dengan jarak rentang 100 km, data yang telah di copy di 

Microsoft Excel diolah kembali dengan querry yang terdapat pada 

Microsoft Access dengan syarat batas tanggal dari file sebelumya yang 

sudah diolah dan tanggal dari file SSR yang akan diolah. Misalkan ada 2 

buah file SSR tertanggal 8/27/2012 dan 9/24/2012. Maka syarat querry 

yang digunakan pada informasi launch yaitu Between #2012-08-27# And 

#2012-09-24#. Untuk memisahkan jumlah peluncuran payload beserta 

bekas roket dari jenis sampah antariksa lainnya seperti debris, syarat yang 

digunakan pada informasi name yaitu Not like “*deb*”. Syarat apogee 

dan perigee digunakan untuk mencari jumlah peluncuran di tiap rentang 

ketinggian. Misalnya ketika mengolah untuk rentang ketinggian 300-400 

Tabel 3.2. Contoh tampilan data fluks radio bulanan Matahari yang 

telah diunduh dari SpaceWeather.ca 
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km, maka syarat apoogeenya yaitu <400 km dan syarat perigeenya >300 

km. Berikut (Gambar 3.1) merupakan tampilan SSR Reader setelah 

mengolah salah satu file SSR.  

 
 

 

 

4. Data populasi debris akibat fragmentasi sejak 2008-2013 diperoleh dari 

pengolahan 15 buah file SSR dengan terlebih dahulu mengakses situs 

www.celestrak.com untuk memperoleh peristiwa besar seperti pecahnya 

satelit atau peristiwa tabrakan satelit yang mengakibatkan terjadinya 

peningkatan populasi sampah antariksa atau dapat juga dilakukan dengan 

mengunduh ODQN (Orbital Debris Quarterly News) NASA Volume 12 

Issue 1 Januari 2008, Volume 12 Issue 2 April 2008, Volume 12 Issue 3 

July 2008, Volume 12 Issue 4 Oktober 2008, Volume 13 Issue 1 Januari 

2009, Volume 13, Issue 2 April 2009, Volume 13 Issue 3 July 2009, 

Volume 13, Issue 4 Oktober 2009. Volume 16 Issue 1 January 2012, 

Volume 16 Issue 2 April 2012, Volume 16 Issue 3 July 2012, dan Volume 

16 Issue 4 Oktober 2012. Berikut merupakan tampilan situs spacetrack 

(Gambar 3.2) setelah mengolah data debris akibat fragmentasi, dengan 

menuliskan kata kunci pada satname yaitu nama satelit yang pecah, 

contohnya peristiwa pecahnya satelit Iridium 33 pada 2009. Kata kunci 

Gambar 3.1. Tampilan SSR Reader setelah 

mengolah salah satu file 

http://www.celestrak.com/
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satname yaitu Iridium 33 deb, maka secara otomatis, spacetrack 

memunculkan data populasi debris akibat satelit tersebut pecah. 

 

 

Setelah hasil data yang dibutuhkan pada penelitian ini diperoleh, langkah 

terakhir yaitu dengan bantuan program Microsoft Excel, maka dapat dicari 

koefisien korelasi antara: 

1. Aktivitas Matahari terhadap jumlah payload jatuh, aktivitas Matahari 

terhadap jumlah bekas roket jatuh, aktivitas Matahari terhadap jumlah 

debris jatuh serta aktivitas Matahari terhadap total sampah antariksa jatuh 

sejak 2008-2013. 

2. Peluncuran terhadap total sampah antariksa jatuh di ketinggian <500 km 

dengan dengan jarak rentang 100 km sejak 2008-2013. 

3.  Debris akibat fragmentasi terhadap total sampah antariksa jatuh sejak 

2008-2013  

 

 

 

Gambar 3.2. Tampilan spacetrack setelah mengolah 

debris akibat fragmentasi (www.space-track.org) 
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3.2 Diagram Alir  

Berikut merupakan tahapan penulis dalam melakukan penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Diagram alir proses penelitian 

 

Membuat klasifikasi jumlah total peluncuran  

Mengklasifikasikan total jenis benda jatuh antariksa 

 

Baca data file SSR, F 10,7 cm sejak 

2008-2013 

Analisis korelasi 

Membuat klasifikasi jumlah debris akibat fragmentasi  

Interpretasi 

Kesimpulan 
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BAB IV 

 


